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ABSTRAK

Ta 'wil merupakan salah satu metode untuk memahami Al-Qur’an di samping tafsir.
Konsep ini sudah lama diperbincangkan di kalangan sarjana muslim sejak lama,
seperti oleh Ibn Qutaibah (w. 276 H) dan al-Tabari (w. 310 H). Jika dibandingkan
dengan tafsir, ta 'wil lebih dekat dengan makna batin. Secara historis pembicaraan
mengenai ta'wil kerap kali mengundang polemik, bahkan banyak dibenci. Di
tengah beragam perdebatan mengenai za ‘wil, Aba Bakr ibn al-‘Arabi (w. 543 H),
seorang gadi Maliki dari Andalusia, menulis karya yang berjudul Qaniin al-Ta 'wil
yang turut berkontribusi dalam pembangunan konsep ini. Jika dikaitkan dengan
latar belakang keilmuannya yang bermazhab Maliki, hal ini cukup menarik, karena
mazhab tersebut dikenal tradisional, sementara konsep za ‘wil sendiri dekat dengan
pemikiran rasional. Di sisi lain, Ibn al-‘Arabi sendiri secara pemikiran cukup
banyak dipengaruhi oleh al-Gazali (w. 505 H) yang cukup banyak dibenci di Barat
Islam. Pertanyaan yang ingin dijawab kemudian adalah, apa pengertian ¢a 'wil lbn
al-*Arabi, bagaimana konsep za 'wil Ibn al-° Arabi, serta bagaimana keterpengaruhan
ta’wil-nya oleh al-Gazali.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis library research yang
menggunakan metode deskriptif analitis. Langkah penelitian dimulai dari
pengumpulan data mengenai konsep ta 'wil yang dikemukakan oleh para sarjana,
penjelasan latar belakang pemikiran Ibn al-* Arabi, rekonstruksi konsep fa ‘wil yang
dikemukakan Ibn al-‘Arabi dalam kitabnya, lalu perbandingan pemikirannya
dengan pemikiran al-Gazali. Teori yang digunakan untuk analisis data dalam
penelitian ini adalah teori sosiologi pengetahuan, di mana teori tersebut berfungsi
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan eksistensi, khususnya untuk
mengamati kondisi historis yang memengaruhi pemikiran 1bn al-°Arabi.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ibn al-*ArabT memaknai 7a ‘'wi/ sama dengan
tafsir, yaitu_penjelasan dan penafsiran dalam .artian umum, Konsep yang ia
kemukakan melingkupi klasifikasi' ‘u/litm al-Qur’an yang-jumlahnya ada tiga, yaitu
tauhid, tazkir, dan aikam, di- mana makna yang umum tadi akan menjadi spesifik
ketika ada kontradiksi'nass dengan akal. Secara konsep, 1a-mengemukakan soal
mukkam-mutasyabih, langkah-langkah yang dilakukan untuk menemukan makna,
dan perumpamaan, yang secara garis besar ada dalam kebahasaan. Sementara itu,
tatkala terjadi kontradiksi nass dengan akal, ia sepemikiran dengan al-Gazalt dalam
hal akal sebagai dasar. Ibn al-Arabi terpengaruh oleh pemikiran al-Gazali tentang
ta’wil saat menakwilkan QS. al-A‘raf [7]: 8 dalam Qaniin, sementara dalam kitab
lainnya ada perbedaan. Pemikiran rasional yang dibawanya ke Andalusia sangat
bertolak belakang dengan kondisi di sana. Namun, ia dapat membawa pengaruh
pemikirannya itu dengan baik, sehingga mazhab Asy‘ariyyah yang rasional mulai
banyak dikenal di Andalusia.

Kata Kunci: Ibn al-‘Arabi, Ta 'wil, Qaniin al-Ta 'wil, al-Gazali, Asy‘ariyyah

XVii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....cooiiiiiiiiiiieeiee e i
SURAT PERNYATAAN. ..ottt sttt nnes ii
SURAT KELAYAKAN SKRIPSI......cooiiie e ii
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt v
HALAMAN MOTTO Lttt sasiessessssasse st ssene e ssesaesssenes %
HALAMAN PERSEMBAHAN .......cooitiiiiieiieee et Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN. ..o Vil
KATA PENGANTAR . ittt Xiii
ABSTRAK.............. YR V. . ............................... Xvii
DAFTARISI............. . ... B B N M. xviii
BAB I PENDAHULUAN ...t 1
A Latar Belakang ..........cocvieiiiiieiee e 1

B. Rumusan Masalah ............cco.ooeoviiiniiseeit e 5

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..................ccoeeevee e ccee e 6

1. Tujuan Penelitlan ... oo it e 6

2. Kegunaan Penelitian ................cccoooeodiinnieniiceee, 6

Telaah PUSTAKE .....coovir ittt 6

E. CRrangla - TOORL. .o o meouen. . c. oot i, s et 21 aa e an e eas 12

Met@de PeRelIfAN y.....q e B B ool ggP T e eneas 14

1/ UeMisPenditioh . AN A AR B/ AN N/"N.......... 14

7. EnbgDatd/... A... K. A BT A 15

3. ANAliSIS Data......cceeiiiiiiieeee 16

4. Langkah-Langkah Operasional...........cccocoeviiniiiiiiiininnenn, 17

G. Sistematika Pembahasan............ccceoceviviriierniie e 17

BAB I1 ABU BAKR IBN AL-‘ARABI DAN QANUN AL-TA’WIL........... 19
A. Biografi Ibn al-*ArabT (468-543 H) ......ccovviiiiiiiiieee e 19

1. Kelahiran dan Keluarga .........cccocevveveiinencneniiseeeees 20

2. Perjalanan Intelektual ..o, 21



3. Karya-Karya ... 25

B. Kondisi Sosio-Historis Andalusia..........c.ccoeeeviiiiniieneniieneennnn, 26

C. Kitab Qaniin al-Ta’wil: Tinjauan Umum .........ccccceeeveeieniennnn, 31

1. Profil SINgKAL........ccvoiiiiieie e 31

2. Pembahasan Kitah ........c.ccocviviiiniiiiie 33

BAB 111 TA’WIL DALAM TINJAUAN UMUM.......cccoovvviiiiieieeeeennan, 42
A. Konsep Ta 'wil dalam Diskursus ‘Uliam al-Qur’an..................... 42

B. Perkembangan Historis Konsep 7a ' wil ...........cccccccoveveeviesnennnn, 45

BAB IV KONSEP TA’WIL IBN AL-“ARABI ...........ccccocvvririieirenennn, 66
A, Pengertian Ta Wil .........ccceoiieiiieiiiinieeee e 66

B. Konsep Ta 'wil: Antara lbn al-‘Arabi dan al-Gazali ................... 70

C. Keterpengaruhan 7a 'wil lbn al-*Arabi oleh al-Gazali................ 84

BAB V PENUTUP... B.B. NP4 A . ..., 96
A KESIMPUIAN ... 96

B.  SAAN ..o 99
DAFTAR PUSTAKA ittt stassasaasassensassssast e seessasessesensenes 100
LAMPIRAN et ee e e s der e e et e e e et e e e bna e et st a e e e nnreeeeannneeeas 108

CURRICULUM VITAE ... ettt i e 116



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep ta'wil sebagai salah satu metode untuk memahami Al-Qur’an
banyak diperbincangkan oleh para sarjana muslim sejak lama, sebut saja lbn
Qutaibah (w. 276 H) dengan Ta 'wil Musykil al-Qur’an-nya' dan al-TabarT (w. 310
H) dengan masterpiece-nya, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an.? Ide ini banyak
didiskusikan bersamaan dengan metode pemahaman Al-Qur’an lainnya, yaitu
tafsir,® hingga saat ini.* Pendapat yang dikenal tentang keduanya saat ini adalah
bahwa tafsir lebih banyak digunakan dibanding za ‘wil. Tafsir lebih menggunakan
epistemologi hayani, yang mengurai makna kebahasaan dan pesan moral yang
dikandung sebuah teks, sementara za 'wil lebih dilekatkan dengan makna batin, yang

memiliki kecenderungan atau disamakan dengan istilah al-tafsir al-isyari.>

L<Abd Allah ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dinawari, Ta 'wil Musykil al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyabh, t.th.).

2 Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabar1, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah;2000).

% Dalam tulisan ini, kata “tafsir” tanpa transliterasi berarti usaha interpretasi Al-Qur’an
secara umum, sedangkan “zafsir” disertai transliterasi adalah kata perbandingan za 'wil.

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an Cet. Ill (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2015),
hlm. 220; Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir Cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 73-74.

5 Syamsul Wathani, “Konstruksi Ta 'wil al-Qur’an Ibn Qutaybah (Telaah Hermeneutis-
Epistemologis)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 3.



Hal ini mengakibatkan adanya beberapa kalangan yang melakukan aktivitas
ta’wil dengan mengabaikan struktur teks dan lebih banyak mengacu pada kesadaran
intuitif yang dimiliki mufasir, sehingga ayat Al-Qur’an terkesan berada dalam
realitas metafisis dan tidak mampu berbicara banyak dalam pengentasan masalah-
masalah sosial.’ Di samping itu, secara historis, istilah ta 'wil memiliki beragam
problematika dalam praktiknya bahkan dibenci.” Menurut Quraish Shihab, ta ‘wil
pada dasarnya sudah dikenal oleh para sahabat sejak lama, dan bahasa Arab tidak
jarang menggunakannya. Namun, ketika ta'wil digunakan secara berlebihan,

beberapa ulama tidak berkenan untuk mengaplikasikannya.®

Di tengah beragam perdebatan mengenai fa’'wil yang diajukan oleh
beberapa mazhab, Abti Bakr ibn al-‘Arabi (468-543 H), seorang pemikir muslim
dan gadr bermazhab Maliki dari Andalusia, menulis sebuah kitab dengan judul
Qaniin al-Ta 'wil, yang memberikan kontribusi dalam pembangunan konsep ini. la
mengemukakan banyak tema yang bersinggungan dengan ilmu kalam, tasawuf, dan
filsafat, disertai dengan beragam Kkritik, terutama dalam kaitannya dengan
interpretasi “Al-Qur’an yang mereka lakukan. Salah ‘satu interpretasi yang
merupakan kritik terhadap kelompok-kelompok tersebut adalah mengenai ayat

yang membahas tentang jiwa (riz). 1hn al-*Arabi dalam hal ini menjelaskan perihal

® Reni Nur Aniroh, “Ta’wil Muhammad Syahriir atas al-Qur’an”, Nun: Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Tafsir di Nusantara, Vol. 2, No. 1 (2016), him. 82.

7 Abu Zayd banyak menguraikan problematika di balik penggunaan fa 'wil. Nasr Hamid
Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2016), him.
273-275.

8 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an Cet. I11, him. 221.



QS. al-Isra [17]: 85 tentang rizh dan mengemukakan pendapat golongan sufi-falsafi
yang menyatakan bahwa riah termasuk kepada ‘alam al-amr, di mana pada
hakikatnya makhluk termasuk dalam ‘alam al-khalg. la menganggap bahwa
pendapat mereka tentang definisi ruh sebagai entitas yang berbeda dengan Tuhan

tetapi tidak mugaddar telah terpengaruh oleh mazhab Kristen.®

Namun, meskipun demikian, dinyatakan juga oleh editor (mukaqqiq) kitab,
Muhammad al-Sulaimani, ia tidak bisa tidak terpengaruh oleh pemikiran kelompok
yang ia kritik pandangannya.’® Pendapatnya beberapa kali mengadopsi cara
pandang golongan-golongan tersebut, seperti ketika ia menakwilkan kata <. dalam
QS. al-Hajj [22]: 24 dengan makna “hati seorang hamba yang dimuliakan Allah
yang merupakan tempat bersemayamnya cahaya, kelapangan, dan petunjuk dari-
Nya”, di samping juga sebelumnya mengemukakan makna zahir dari ayat
tersebut.*

Meminjam istilah dalam teori sosiologi pengetahuan, sebuah pola pikir
tidak bisa dipisahkan dari kondisi sosial di mana pemikiran itu terbentuk.?
Pandangan ibn al-*Arabi tentang e wil dan ilmu kalam yang-banyak disinggung

dalam kitab jika dikaitkan dengan latar belakang ‘mazhab fikih yang dianutnya,

® Qaniin al-Ta wil (Jeddah: Dar al-Qiblah li al-Sagafah al-Islamiyyah, 1987), him. 498-
499.

10 Muhammad al-Sulaimani, “Dirasat Naqdiyyah li Ahamm al-Jawanib al-Kalamiyyah fi
Qaniin al-Ta’wil” dalam Qanin al-Ta 'wil, him. 263.

11 Abdi Bakr Ibn al-‘Arabi, Qdniin al-Ta 'wil, him. 538.

12 Syamsul Wathani, “Konstruksi Ta 'wil al-Qur’an Ibn Qutaybah (Telaah Hermeneutis-
Epistemologis)”, him. 37-39.



yaitu Maliki, cukup menarik untuk dikaji, karena seolah terdapat kontradiksi di
dalamnya. Konsep ta 'wil dikenal dekat dengan kelompok ahl al-ra’y yang rasional,
sementara mazhab Maliki terutama di Andalusia, tempat tinggalnya, banyak
dikatakan memiliki epistemologi ahl al-hadis yang dikenal tradisional.® Jika
ditarik lebih jauh lagi, pemikirannya juga tentu tidak bisa dilepaskan dari pengaruh
guru-guru dan tokoh yang ditemuinya selama ia melakukan perjalanan ke Timur
Islam saat masih remaja dengan ayahnya. Di samping kaitannya dengan mazhab
fikih yang tadi disinggung, hal ini tidak dapat dimungkiri juga merupakan sebuah

hal yang menarik untuk ditelusuri lebih lanjut.

Sebagaimana yang ia utarakan di bagian awal Kitab, perjalanan
intelektualnya membawanya bertemu dengan para ulama Asy‘ariyyah, termasuk di
antaranya Abt Hamid al-Gazali (w. 505 H), yang banyak ia mintai pertanyaan
tentang pemahaman atas Al-Qur’an dan sunah.'* Seperti yang banyak direkam oleh
sejarah, pemikirannya sempat dibenci di Andalusia, bahkan magnum opus-nya,

l\hya’ ‘Ulim al-Din, disetujui pemerintah untuk dibakar dengan alasan tuduhan

13 Label ini sudah melekat dalam mazhab Malik1 sejak lama. Selain itu, hal ini juga seperti
yang tercermin dalam jawaban Imam Malik (w. 179 H) ketika ia ditanyai mengenai pemahaman atas
ayat istiwa, bahwa hal itu adalah sesuatu yang harus diketahui, tetapi bagaimana terjadinya bukan
untuk dipikirkan. Abu al-Fadl al-Miqqari juga meriwayatkan dari ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi (w.
198 H) yang bercerita bahwa saat ia hendak menemui Imam Malik, ia melihatnya sedang menegur
seorang laki-laki yang bertanya kepadanya tentang ayat Al-Qur’an. Dalam tegurannya itu ia
mengatakan bahwa ilmu kalam adalah sesuatu yang batil, karena tidak pernah diperbincangkan baik
oleh sahabat maupun tabiin. Lihat Jalal al-Din al-Suyati, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2015), hlm. 315; Muhammad al-Sulaimani, “Dirasat Naqdiyyah li Ahamm
al-Jawanib al-Kalamiyyah fi Qaniin al-Ta’wil” dalam Qaniin al-Ta 'wil (Jeddah: Dar al-Qiblah li al-
Saqafah al-Islamiyyah, 1987), him. 296.

14 Muhammad al-Sulaimani, “Dirasat Nagdiyyah li Ahamm al-Jawanib al-Kalamiyyah fi
Qanin al-Ta’wil”, him. 244.



penyimpangannya atas ajaran agama yang lurus.’® Kitab yang ditulis oleh dua
tokoh ini—Ibn al-‘ Arabi dan al-Gazali—memiliki kesamaan nama, yaitu Qaniin al-
Ta’'wil, di mana disinyalir bahwa karya al-Gazali sebagian besar merupakan
jawaban beliau atas pertanyaan Ibn al-‘ Arabi.'® Dari sini timbul pertanyaan, sejauh
mana pemikiran Ibn al-‘Arabi dalam kitabnya terpengaruh oleh al-Gazali, pun di

antara konteks mazhab Maliki.

Berdasarkan beberapa hal yang disebutkan, penelitian ini hendak
menganalisis apa yang dimaksud dengan ta 'wil menurut Abt Bakr Ibn al-‘Arabi
dengan pertama-tama menelaah terlebih dahulu bagaimana konsep ini dikatakan
oleh para ulama, lalu memahami isi dari kitab Qaniin al-Ta'wil, kemudian
mengaitkannya dengan ruang lingkup yang lebih jauh, yaitu keterpengaruhannya

oleh al-Gazali.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, terdapat beberapa masalah yang selanjutnya akan dielaborasi dalam

penelitian.ini:

1. Apa yang'dimaksud dengan/ta wil'oleh-lbn al-°Arabi?

15 Usamah ‘Abd al-Hamid al-Samra’i, “Daur al-Fuqaha’ fi al-Siyasiyyah al-Murabitiyyah
wa lhraq Kitab Ihya’ ‘Ulam al-Din”, Research and Islamic Studies Journal, Issue 24, 2011 Volume,
him. 17.

16 Dalam membahas tentang ganiin, Ibn Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan karya al-
Gazalt (w. 505 H) dengan nama tersebut yang berisikan jawaban dari pertanyaan muridnya, yaitu
Ibn al-*Arabi (w. 543 H). Taqiyy al-Din Aba al-‘Abbas ibn Taimiyyah al-Harani, Dar’ Ta ‘arud al-
‘Agl wa al-Naql Jilid 1 (Saudi Arabia: Jami‘ah al-Imam Muhammad ibn Sa‘ad al-Islamiyyah, 1991),
him. 5.



2. Bagaimana konsep ta 'wil Ibn al-°Arabi dalam kaitannya dengan al-Gazali?
3. Bagaimana keterpengaruhan Ibn al- Arabi oleh al-Gazali dalam hal ta 'wil?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui pengertian fa 'wil yang ditawarkan Ibn al-‘Arabi

b. Mengetahui konsep ta 'wil Ibn al-*Arabi dalam kaitannya dengan al-
Gazali

c. Mengetahui bentuk keterpengaruhan Ibn al-‘Arabi oleh al-Gazali
dalam hal ta 'wil

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Sebagai-salah satu bentuk pertanggungjawaban studi.
b.._Sebagai salah satu bentuk kontribusi dalam bidang ilmu Al-Qur’an,
Khususnya tentang ta-wil.
c. Sebagai bahan awal untuk kemudian dapat dilanjutkan dan
dikembangkan oleh penelitian berikutnya.
D. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui sejauh mana penelitian ini mengambil posisi di antara

sekian banyak penelitian yang telah dilakukan, dalam hal ini terdapat survei



literatur yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Supaya sistematis, pustaka atau
penelitian yang telah ada dikelompokkan berdasarkan dua variabel, yaitu yang
berkaitan dengan objek formal dan objek material. Poin pertama berupa pustaka
yang membahas konsep ta'wil, sementara poin kedua adalah pustaka yang
menjelaskan mengenai Aba Bakr Ibn al-Arabi dan Qaniin al-Ta 'wil.

1. Konsep Ta 'wil

Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan, sejauh ini telah
banyak karya penelitian yang membahas tema besar konsep fa ’wil, baik
berupa buku atau kitab, skripsi, tesis, maupun artikel jurnal. Beragam karya
tersebut dapat dibedakan berdasarkan tokoh yang menuliskan pemikiran
tertentu—seperti buku-buku induk—atau kajian mengenai pemikiran tokoh

tertentu, yang biasanya ditemukan dalam penelitian tugas akhir.

Dua kitab rujukan ensiklopedis dalam bidang ‘u/iim al-Qur’an, yaitu
al-Burhan fi ‘Ulam al-Qur’an dan al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an memuat
penjelasan ta 'wil, perbedaannya dengan tafsir, kualifikasi mana yang
dikatakan ta 'wil atau tafsir, hingga Kriteria subjek yang melakukan ta 'wil
dan tafsir. Penjelasan yang tercakup di dalamnya juga disertai dengan

beragam pendapat ulama terkait keduanya.*’

Selain itu, terdapat juga karya yang secara khusus membahas konsep

ta’wil, seperti Qaniin al-Ta'wil karya Abl Hamid al-Gazali dan Ta 'wil

17 Jalal al-Din al-Suyuti, al-ltqan fi ‘Uliim al-Qur’an; Badr al-Din al-Zarkasy1, al-Burhan
St ‘Ulam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2018).



Musykil al-Qur’an karya lbn Qutaibah. Kitab yang disebutkan pertama
dikatakan sebagai kitab pertama mengenai ta 'wil yang disusun oleh seorang
penganut mazhab Asy‘ariyyah. Di dalamnya disebutkan bahwa ta 'wil ada

yang sifatnya mahmid, ada juga yang mazmim,®

sementara yang
disebutkan belakangan membahas di antaranya unsur-unsur yang terdapat
dalam ra’wil dan secara rinci, yang ditulis cukup awal pada abad ketiga

hijriah.°

Karya yang ditulis oleh Muhammad al-Sayyid al-Jalyand, al-Imam
Ibn Taimiyyah wa Maugifuhu min Qadiyyah al-Ta 'wil, sesuai dengan
judulnya juga patut dipertimbangkan sebagai salah satu pustaka yang masuk
pada pembicaraan ini. Ulasannya tentang konsep ta’'wil cukup
komprehensif, dimulai dari penyebutannya dalam Al-Qur’an, pengertiannya
menurut generasi salaf, hingga mencakup banyak pemikiran para sarjana
kenamaan Islam, seperti al-Gazali (w. 505 H) dan al-Razi (w. 606 H) selain
juga—tentu saja sesuai judulnya—menganalisis lebih dalam pemikiran Ibn

Taimiyyah (w. 728 H) tentang hal yang sama.?°

Selanjutnya, Syamsul Wathani, dalam tesisnya yang berjudul

“Konstruksi 7a'wil al-Qur’an Ibn Qutaybah (Telaah Hermeneutis-

18 Abii Hamid al-Gazali, “Qaniin al-Ta’wil” dalam Majmi ‘ah Rasa’il al-Imam al-Gazalt
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996).

19 <Abd Allah ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dinawari, Ta 'wil Musykil al-Qur’an (Kairo: Dar
al-Turas, 1973).

20 Muhammad al-Sayyid al-Jalyand, al-Imam Ibn Taimiyyah wa Maugifuhii min Qadiyyah
al-Ta 'wil (Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1973).



Epistemologis)” mengulas secara rinci konsepsi ta 'wil yang ditawarkan Ibn
Qutaibah. la menyimpulkan bahwa term tafsir dan ta 'wil dalam tradisi
interpretasi  Al-Qur’an memiliki perbedaan dalam aspek sumber,
operasional, keakuratan, dan domain interpretasi. la juga menekankan
perlunya mengembangkan ta'wil sebagai metode hermeneutis yang

independen dari tafsir.?!

Berbeda dengan Syamsul Wathani, Anton Jaya dalam skripsinya,
“Metode Ta’wil Ibnu Rusyd: Telaah atas Kitab Fashl al-Maqal fima bayna
al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-1ttishal”’, mengemukakan bahwa menurut
Ibn Rusyd, 7a 'wil merupakan ukuran dalam memahami Al-Qur’an sekaligus
memberdayakan akal. la mengeluarkan petunjuk teks dari makna yang riil
kepada makna yang metaforis. Mekanisme kerja fa ‘wil tetap memerhatikan
sisi kebahasaan. Dalam hal ini, Anton mengatakan bahwa menggunakan
filsafat dalam za'wi/ tidak serumit apa yang dilakukan oleh para
mutakallimin yang mengadopsi metode dialektika, namun juga tidak
terlampau ‘sederhana ‘sebagaimana” orang awam memahami Al-Qur’an

secara-ahiriah.?

2L Syamsul Wathani, “Konstruksi Ta 'wil al-Qur’an Ibn Qutaybah (Telaah Hermeneutis-
Epistemologis)”, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadis
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 299-302.

22 Anton Jaya, “Metode Ta’wil Ibnu Rusyd: Telaah atas Kitab Fashl al-Magal fima bayna
al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-Ittishal”, Skripsi Program Studi Filsafat Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, him. 71.
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Sementara itu, dalam skripsi berjudul “Studi Komparatif antara
Konsepsi al-Gazali dan Ibn Taimiyyah Mengenai Ta’wil”, Nanang Maolani
menegaskan beberapa karakteristik dan distingsi antara gagasan yang
ditawarkan oleh dua tokoh. Al-Gazali memahami fa’wil sebagai usaha
penjelasan makna batin tanpa menghilangkan makna literal yang
dimilikinya. Sedangkan menurut Ibn Taimiyyah, ¢« 'wil adalah penjelasan
ungkapan dan pemahaman makna, baik ia sesuai atau tidak dengan bunyi
teksnya. Meskipun terdapat ketidaksamaan dalam beberapa hal, keduanya
sepakat dalam memandang bahwa diskursus za ‘'wi/ muncul akibat adanya

klasifikasi ayat mukzkam dan mutasyabih dalam Al-Qur’an dan hadis.?
2. Qanun al-Ta’wil dan Abi Bakr Ibn al-‘Arabi

Dalam kitab Qaniin_al-Ta’wil yang saat ini digunakan untuk
penelitian, pen-takqig, yaitu Muhammad al-Sulaimani, melakukan studi
pembahasan Kitab tersebut untuk memudahkan pembaca memahami isi
kitab. Penjelasan yang dituliskannya meliputi di antaranya biografi
intelektual, latar ‘historis pemikiran, dan aspek-aspek kal/a@m dalam Kitab.
Selain itu, ketika melakukan takgig, ia juga menyertakan beragam referensi
tambahan yang berguna untuk menjelaskan maksud dari perkataan

mu’allif?* Dibanding studi pen-takgig, celah penelitian ada pada bagian

23 Nanang Maolani, “Studi Komparatif antara Konsepsi al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah
Mengenai Ta’wil”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003, him. 103.

24 Muhammad al-Sulaimani, Qaniin al-Ta 'wil Dirasah wa Tahqiq (Jeddah: Dar al-Qiblah
li al-Saqafah al-Islamiyyah, 1986).
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kesimpulan fa’wil-nya, karena sepanjang kitab belum ada penjelasan
definitif dan konseptual mengenai konsep tersebut, pun posisi pemikirannya

di hadapan kondisi historis yang terjadi.

Di samping itu, terdapat juga karya yang mengulas pemikiran Ibn al-
‘ Arabi secara umum. Sa‘id A ‘rab, misalnya, menulis Ma ‘a al-Qadi Abr Bakr
ibn al-‘Arabt yang berisi riwayat cukup lengkap tentang perjalanan
intelektual 1bn al-‘Arabi ke Timur Islam dan biografinya. la juga
menuturkan secara historis guru-guru yang ditemui Ibn Ibn al-* Arabi selama
rihlah itu dan beberapa hal yang diajarkannya. Dalam penjelasan menjelang
akhir, ia juga men-takgiq ringkasan Tartib al-Riklah li al-Targib fi al-

Millah, kitab lbn al-*Arabi tentang perjalanannya.?®

Selanjutnya, ada Ahmad ‘Abbas al-Badawi, yang menyusun tulisan
yang relatif singkat berjudul Rizlah al-Fagih Ibn al-‘Arabi al-Malikt ila al-
Masyriq wa Asaruha - al- Ilmiyyah. Secara garis besar apa yang ia
kemukakan tidak jauh berbeda dengan yang juga dikatakan Sa‘id A‘rab
dalam karyanya, berupa perjalanan intelektual yang ditempuh Ibn al-‘Arabi
selama hidupnya. Hanya saja, dalam bagian akhir ia cukup banyak
menjelaskan tentang pengaruh perjalanan tersebut terhadap pemikiran lbn

al-‘ Arabi, terutama dalam kitab Ahkam al-Qur’an.?®

%5 Sa‘id A‘rab, Ma ‘a al-Qadi Abt Bakr Ibn al- ‘Arabt (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1987).

% Ahmad ‘Abbas al-Badawi, “Rihlah al-Faqih Ibn al-‘Arabi al-Maliki ila al-Masyriq wa
Asaruha al-‘Ilmiyyah”, Majallah al-Syari ‘ah wa al-Dirasat al-Islamiyyah, No. 19 (2012).



12

Selain daripada itu, ulasan atau kutipan mengenai pemikirannya juga
terdapat dalam beberapa karya atau penelitian tertentu berupa skripsi, tesis,
dan artikel jurnal. Aksin Wijaya, dalam karyanya, Arah Baru Studi Ulum
Al-Qur’an, mengutip kitab karya Ibn al-‘Arabi ini dengan mengatakan
bahwa apa yang dikemukakannya adalah bagian dari ‘ulim al-Qur’an.
Kitab yang dimaksud diklasifikasikan Aksin ke dalam kitab uliim al-Quran
yang sifatnya perintis, yang memuat unsur-unsur spesifik dari Al-Qur’an.
Menurutnya, kitab ini membahas secara khusus tentang fa’wil, yang
merupakan salah satu kaidah berpikir produktif yang seharusnya

dikembangkan dalam studi Al-Qur’an.?’

E. Kerangka Teori

Pembahasan teori yang digunakan dalam penelitian adalah suatu hal yang
penting. Melalui hal ini, dapat ditentukan bagaimana arah penelitian sekaligus hasil
dan simpulan yang dicapainya. Dalam rangka mencapai simpulan mengenai
bagaimana konsep yang ditawarkan Ibn al-‘Arabi dalam kitabnya, yang juga
dikaitkan dengan bagaimana hubungannya dengan lingkup pemikiran mazhab
Maliki yang-lebih luas serta keterpengaruhannya, maka teori yang digunakan
sebagai kerangka berpikir adalah teori sosiologi pengetahuan.

Teori ini menganalisis hubungan antara pengetahuan dan eksistensi.

Sebagai sebuah riset sosio-historis, ia berusaha untuk menelusuri jejak bagaimana

21 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him. 7.
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hubungan tersebut mengambil bagian dalam perkembangan intelektual manusia.?®
Perannya dibutuhkan dalam menganalisis bentuk sosial pengetahuan, proses yang
dilalui seseorang dalam memperoleh pengetahuan, dan organisasi-distribusi sosial
pengetahuan. Lebih lanjut, ia berkembang menjadi perlunya menghadirkan
kecurigaan kritis atas hubungan di antara pengetahuan dan kepentingan.?®

Motif, kepentingan, dan konteks yang melatarbelakangi suatu ide
merupakan beberapa hal yang dikaji dalam sosiologi pengetahuan, selain juga
tujuan pengetahuan yang harus diperhatikan. Sebagai sebuah perspektif, sosiologi
pengetahuan pun menganalisis hegemoni atau dominasi yang ingin disokong oleh
suatu ide. Jika sebuah ide baru muncul, ia patut dicurigai mengusung suatu
hegemoni baru, begitu pula ketika sebuah paradigma yang belum pernah ada
sebelumnya diperkenalkan.*°

Fakta sejarah yang melatarbelakangi pemikiran lbn al-*Arabi berdasarkan
hal ini berperan sebagai eksistensi yang tentu memiliki keterkaitan dengan
pengetahuan atau gagasan yang dihasilkannya. Wilayah historis itu menampilkan
pula beragam | gagasan 'yang' bermunculan . di’ zamannya,® sehingga dengan

menganalisisnya dapat diketahui apakah pemikiran Ibn al-‘Arabi sejalan dengan

28 Karl Mannheim, Ideology and Utopia: An Introduction to the Sociology of Knowledge
(New York: Harcourt, Brace & Co., Inc, 1954) him. 237.

2 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 64.

30 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang, him. 64-65.

31 Syamsul Wathani, “Konstruksi Ta 'wil al-Qur’an Ibn Qutaybah (Telaah Hermeneutis-
Epistemologis)”, hlm. 27.
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zamannya atau sebaliknya. Pemikiran tokoh dilihat sebagai sebuah ide atau
pengetahuan dan patut dicurigai mengusung sebuah hegemoni tertentu. Dari titik
ini, penelitian mencoba tidak hanya sekadar menampilkan data secara naratif, tetapi
juga memberikan analisis atas data secara historis.

Metode Penelitian

Dalam penelitian akademik, diperlukan metode tertentu yang digunakan,
supaya apa yang dituju dapat tercapai dengan baik dan terarah. Beberapa variabel

yang berkaitan dengan metode penelitian adalah sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian kualitatif,3 yang
secara spesifik berbentuk penelitian kepustakaan atau library research. Hal
ini dikarenakan data yang dijadikan basis penelitian bersumber dari
beragam pustaka seperti buku, artikel, dan lain sebagainya. Berkaitan
dengan hal tersebut, peneliti mengumpulkan data dengan cara
dokumentasi;*®* kemudian mengolahnya ' dengan ‘membaca, menyeleksi,
serta menelaah ' dan menganalisisnya untuk 'kemudian merekonstruksi

konsep ta 'wil yang ditawarkan Ibn-al-‘ Arabi beserta keterpengaruhannya.

32 penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang bermaksud untuk menemukan
kesimpulan yang tidak dapat dicapai melalui langkah pengukuran atau statistik, berbanding terbalik
dengan penelitian kuantitatif. Lihat Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi
Agama (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 85.

33 Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara menelusuri dokumen
kualitatif berupa buku, majalah, catatan, dan arsip lainnya, baik yang sifatnya publik maupun privat.
Lihat John W. Cresswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran Edisi 4, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2018), him. 255-256.
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2. Sumber Data

Sumber data yang berperan sebagai referensi dalam penelitian ini
dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yang digunakan adalah karya-karya yang ditulis oleh
Ibn al-‘Arabi, khususnya Qaniin al-Ta'wil sebagai objek material utama,
umumnya karyanya yang lain, seperti Ahkam al-Qur’an, al- ‘Awdasim min

al-Qawasim, al-Amad al-Agsa, dan Siraj al-Muridin.

Adapun data sekunder yang merupakan rujukan penunjang bagi
penelitian ini antara lain kitab dan buku ‘u/izm al-Qur’an, seperti al-Burhan
i ‘Uliim al-Qur’an,®* al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an,®® Manahil al-‘Irfan fi
‘Uliam al-Qur’an,>® dan Kaidah Tafsir;®” pustaka yang memuat pembahasan
mengenai ta 'wil, seperti Qaniin al-Ta'wil (karya al-Gazal1),*® Faisal al-
Tafrigah, Ta 'wil Musykil al-Qur’an, dan Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis; dan
beragam sumber berupa artikel jurnal, ensiklopedi, antologi, majalah,

maupun sumber digital terkait tema penelitian.

% Badr al-Din al-Zarkasyl, al-Burhan fi ‘Ulim al-Our’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2011).

% Jalal al-Din al-Suyitt, al-ftqan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh,
2015).

3 Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Mandahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2013).

37 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an Cet. 11l (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2015).

% Abii Hamid al-Gazali, “Qaniin al-Ta’wil” dalam Majmi’ Rasa’il al-Imam al-Gazalt
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996).
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3. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah didapatkan, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode ini berperan dalam
pemaparan dan analisis seluruh data yang didapat, baik dari sumber primer
maupun sekunder, mengenai hal-hal yang berkaitan dengan konsep ta 'wil
menurut Ibn al-°Arabi. Argumentasi dari pengaplikasian metode ini adalah
bahwa kondisi objek material begitu umum, sehingga diperlukan

penelusuran lebih dalam terhadapnya.

Sementara itu, mempertimbangkan bagaimana metode pengolahan
data dan kesimpulan akhir yang ingin dicapai seperti halnya yang
disebutkan dalam rumusan masalah, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan historis®® yang beriringan dengan teori sosiologi pengetahuan
sebagaimana yang telah dijelaskan. Keduanya berperan dalam meninjau
pemikiran-pemikiran terkait za 'wil sepanjang pergumulan diskursus studi
Al-Qur’an .dan pemikiran  dan/atau k keilmuan _Islam secara umum,
mengetahui. latar belakang “historis-sosiologis pemikiran lbn al-Arabi,
menelaah _teks-teks _karyanya,. .dan. menganalisis. untuk kemudian

merumuskan konsepnya secara definitif.

39 pendekatan historis menekankan pada pengembangan pemahaman gejala sepanjang
dimensi waktu tertentu. Lihat Dudung Abdurrahman, “Pendekatan Sejarah”, dalam M. Amin
Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 39.
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4. Langkah-Langkah Operasional

Berikut langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan.

a. Menjelaskan latar belakang pemikiran Ibn al-‘Arabi, yaitu biografi
intelektualnya secara historis dan ulasan mengenai kitabnya secara
umum.

b. Mengintrodusir beberapa pemikiran fa 'wil yang sudah ada

c. Merekonstruksi konsep fa 'wil yang dikemukakan oleh Ibn al- Arabi
dalam Qaniin al-Ta'wil, dengan menjelaskan definisi dan ruang
lingkup konsep tersebut lewat analisis kitab dan perbandingan.

d. Melacak keterkaitan antara za ‘wil 1bn al-° Arabi dengan al-Gazali

e. Menemukan bentuk-bentuk keterpengaruhan Ibn al-°Arabi oleh al-
Gazali dalam hal ta 'wil

G. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berfungsi sebagai deskripsi atau gambaran awal pembahasan apa
saja yang terdapat dalam penelitian ini. Signifikansi subbab ini terletak pada
perannya sebagai acuan atau pengarah, supaya apa yang akan dijelaskan pada
bagian selanjutnya lebih teratur dan tersistematika dengan baik. Bab pertama, yaitu
bagian pendahuluan, memuat penjelasan-penjelasan pengantar seperti latar
belakang, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sebagainya. Pembahasan ini
ditulis untuk memperjelas fokus penelitian dan memberikan gambaran awal
bagaimana isi keseluruhan penelitian ini.

Sementara itu, bab kedua berisi elaborasi kitab Qaniin al-Ta 'wil. Bagian ini

memuat penjelasan mengenai biografi singkat Ibn al-‘Arabi dan bagaimana latar
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belakangnya, serta apa yang ia kemukakan dalam kitab. Urgensi bab ini adalah
sebagai gambaran dasar gagasannya. Bab ketiga setelah itu membahas konsep
ta’wil dan beragam pendapat tokoh yang terkait dengannya. Urgensinya terletak
dalam peran bab ini sebagai proyeksi atau peta pemikiran tentang ta ‘wil.
Kemudian, pada bab keempat, dibahas lebih jauh konsep ta’wil Ibn al-
‘Arabi dengan menganalisis konsep yang ditawarkannya di dalam kitab dan
membandingkannya dengan konsep al-Gazali. Pada bagian terakhir atau penutup,
yaitu bab kelima, disebutkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan
dalam rangka menjawab rumusan masalah yang dikemukakan di awal. Selain itu,
disertakan juga beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut. Sama seperti bab
sebelumnya, bab ini juga merupakan pembahasan yang signifikan, karena ia
berperan sebagal penegas dari hasil penelitian dan penjelas adanya saran untuk

dapat dipertimbangkan dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ta’wil dalam pandangan Ibn al-‘Arabi mencakup arti yang luas, yaitu
penafsiran Al-Qur’an, namun ada variabel yang membuat makna yang umum ini
menjadi lebih spesifik, yaitu rasionalitas. Jika makna literal ayat atau khabar
bertentangan dengan rasio, maka fa 'wil mengalihkan makna tersebut kepada makna
lain. Aplikasi 7a ‘'wil yang bermakna demikian dimungkinkan baik dalam taukid dan
tazkir, dengan catatan ditemukan variabel di atas, sementara dalam ahkam, ta’wil
bermakna zafsir. Di sisi lain, ta 'wil 1bn al-* Arabi juga digunakan ketika menentukan

hukum suatu permasalahan yang antara dalil gaz 7 dan zanni memiliki kontradiksi.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan ra’y, ia berpegangan pada 3
prinsip secara umum, yaitu penggunaan hadis yang berkualitas baik (sahih dan
hasan), perhatian pada bahasa Arab yang sifatnya global-murlag, dan penyesuaian
terhadap mugtada al-kalam. Di samping itu, sikap yang harus dimiliki oleh seorang
mufasir juga harus dilandasi oleh ketakwaan, sehingga apa yang ia lakukan tidak
terkontaminasi bias subjektivitas. Dari prinsip global tersebut, ia mengemukakan
secara implisit prinsip-prinsip lainnya. la mengemukakan pendapat perihal mu/zkam
dan mutasyabih, dan mengatakan bahwa adanya ayat-ayat mutasyabih berperan
dalam memberikan diferensiasi tingkat pengetahuan, yang disimpulkannya dari al-

rasikhiin fi al-‘ilm. Konsep mengenai aspek zahir dan batin juga tidak luput ia

96
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bicarakan beserta penjelasan atas QS. al-Hajj [22]: 26 dan beberapa kemungkinan

makna yang terkandung di dalamnya.

Selain itu, ada beberapa hal lain yang ia jelaskan berkaitan dengan ta 'wil-
nya. Aspek dalalah lafaz yang terdiri dari dalalah mutabaqah, dalalah tadammun,
dan dalalah iltizam, ‘umiam-Khusis, penentuan lafaz kepada mutaradifah,
mutawati ‘ah, dan musytarikah juga merupakan hal yang prinsipil, selain juga aspek
perumpamaan, atau dalam istilahnya dinamakan misl dan masal. Meskipun
demikian, penggunaan perumpamaan itu memiliki batasan tertentu, terutama dalam
kaitannya dengan zat Allah, karena hal-hal yang menyerupainya akan menjurus

pada perbuatan fajsim (antropomorfik).

Ketika terdapat kontradiksi antara ayat (nass) dan akal, ia sepemikiran
dengan al-Gazali yang menjadikan akal sebagai dasar, namun juga di sisi lain harus
seimbang. la juga memiliki pemikiran yang sama dalam hal klasifikasi posisi
seseorang saat dihadapkan dengan kontradiksi antara teks dengan akal. Namun, di
sisi lain, konsep yang-diutarakan oleh-al-Gazali.mengenai-tingkatan za ‘wil lebih
konseptual dibandingkan lbn al-‘Arabi dalam hal bagaimana penakwilan
mempertemukan antara nass dan akal.

Keterpengaruhan ta'wil lbn al-‘Arabi oleh al-Gazali terlihat tatkala ia
memaknai kata wazn dalam QS. al-A‘raf [7]: 8 yang ia jelaskan dalam Qaniin. Dari
beberapa pembahasan Ibn al-‘Arabi terkait wazn ini, dalam Kkitab itu ia hanya
mengimani saja. Dalam al- ‘Awasim, meskipun ia sempat menyebutkan perihal

beberapa pendapat tentang wazn termasuk pendapat Mujahid, ia tidak menjelaskan
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dan bersikap sebagaimana di Qaniin. Sementara itu, dalam Siraj al-Muridin, ia
memaknai secara zahir, dan tampak lebih “berani” dalam mengungkapkan
pendapatnya, jika dibandingkan dengan yang ia kemukakan dalam Qaniin. Dalam
ketiga uraian ini pada dasarnya Ibn al-°Arabi memaknai secara zahir, di mana ini
sesuai dengan pandangan ta ‘wil-nya jika menurutnya tidak ada kontradiksi dengan
akal, namun terdapat perbedaan antara satu sama lain. Keterpengaruhan lbn al-
‘Arabl oleh al-Gazali tampak dalam uraiannya yang terdapat dalam Qaniin,

sementara dalam dua kitab lainnya tidak.

Pemikiran Ibn al-‘Arabi yang ia bawa setelah bertemu guru-gurunya di
Timur, khususnya al-Gazali, merupakan hal yang sangat berbanding terbalik
dengan kondisi keagamaan tempat ia berasal, yaitu Andalusia. Semenjak ia pergi
untuk menuntut ilmu hingga kembali, negara itu sangat dipengaruhi oleh mazhab
Maliki yang tradisionalis bahkan mencapai taraf konservatif. Andalusia yang saat
itu dipimpin oleh ‘Ali ibn Yusuf ibn Tasyfin dikuasai oleh hegemoni para fukaha,

bahkan hingga hal-hal yang menyangkut politik.

Tidak lama setelah 1bn jal-*Arabi kembali dari perjalanan ilmiahnya dan
berkarier sebagai gadr, terjadi peristiwa pembakaran Kitab 1hya’ ‘Uliim al-Din
karya al-Gazali, yang awalnya diinisiasi oleh Ibn Hamdin. Belakangan diketahui
bahwa salah satu latar belakangnya adalah kekhawatiran bahwa kedudukannya
sebagai gadr al-jama‘ah di Andalusia terusik oleh Ibn al-‘Arabi, yang notabene
diakui keilmuannya meskipun ia menyebarkan ajaran al-Gazali. Penerimaan

penduduk Andalusia ini sangat beralasan.
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Ibn al-*Arabi, meskipun secara mazhab teologis mengikuti Asy‘ariyyah—
yang belum banyak diikuti oleh penduduk—memiliki kemampuan untuk
memadukan dua metode. Pengajaran fikih yang banyak diampunya berusaha untuk
mengusir sikap taklid dan fanatisme buta yang mengakar di Andalusia, dengan cara
memasukkan pemikiran rasional ala Asy‘ariyyah ke dalam ajaran fikih Maliki.
Pengaruhnya terhadap keagamaan di Andalusia berangsur-angsur dirasakan,
terutama dalam hal penyebaran mazhab Asy‘ariyyah yang sebelumnya belum

banyak dikenal.

. Saran

Penelitian tentang konsep ¢a 'wil sudah cukup banyak dilakukan, terutama
dalam kaitannya dengan metode pemahaman Al-Qur’an. Meskipun demikian, sudut
pandang atau angle yang berbeda dapat digunakan untuk menggali sesuatu yang
baru lagi dari konsep tersebut. Selain itu, pemikiran-pemikiran Ibn al-*Arabi yang
berkaitan dengan Al-Qur’an sangat luas cakupannya, tidak hanya berkisar pada
konsep ta 'wil maupun penafsiran ayat-ayat hukum saja—yang relatif sudah cukup
banyak -penelitiannya. la memiliki kitab tentang nasikh mansiikh, sehingga
dimungkinkan penelitian selanjutnya akan mengambil pembahasan ini. Beberapa
hal yang belum banyak dijelaskan dalam penelitian ini kiranya juga dapat menjadi
penelitian selanjutnya, seperti pemikiran tokoh Andalusia lain atau perkembangan

konsep ta 'wil secara lebih komprehensif.
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B. Terjemah Kutipan Langsung pada Bab IV

Catatan Kaki

Nomor
Terjemah

Dan pendapat yang saya pilih mengenai pembagian ilmu dalam

3 Al-Qur’an—dan sebelumnya saya telah menggunakan patokan

ini saat menjelaskan (tidak rinci) pembagian ilmu dalam Al-
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Qur’an—disiplin ilmu dalam Al-Qur’an dibagi menjadi tiga:
tauhid, tazkir, dan ahkam. Bagian tauhid tercakup di dalamnya
pengetahuan mengenai makhluk dan hakikat-hakikatnya dan
pengetahun mengenai pencipta berikut penjelasan tentang
asma’, sifat, dan af”al-Nya. Sedangkan, ilmu tazkir meliputi
janji dan ancaman, surga, neraka, zasyr dan membersihkan hati
dan tindakan dari tercampurnya dengan maksiat. Sedangkan
dalam bagian aikam, meliputi pembebanan kewajiban secara
keseluruhan berupa perbuatan yang memberi manfaat dan tidak
memberi manfaat, bagian perintah, larangan, dan anjuran.
Bagian yang awal, yaitu tauhid, salah satunya termaktub dalam
QS. Al-Bagarah [2]: 163. Dengan begitu bagian ilmu tauhid
sudah termuat dalam ayat tersebut meliputi zat, sifat, dan af’al-
Nya. Bagian kedua yaitu gism razkir, salah satunya terkandung
dalam QS. Al-Zariyat [51]: 55, bagian ini khusus hanya dalam
perihal “menasehati, jika ‘dipahami “secara sekilas, namun
sebenarnya mencakup-semuanya (keseluruhan tazkir). Dan
yang ketiga, yaitu tentang bagian akkam, terkandung dalam QS.

al-Ma’idah [5]: 49.

Dan metode ini yang telah dipilih oleh Ibn al-* Arabi merupakan
metode yang mengantarkannya pada penakwilan ayat-ayat dan
hadis-hadis tentang sifat Allah dengan argumentasi

bahwasanya zahir dari ayat dan akhbar itu tidak bisa dipahami
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kecuali dengan mengarahkannya kepada sifat-sifat yang
berkenaan dengan makhluk. Dengan demikian, maka tauhid lbn
al-‘Arabi dan orang-orang yang mengikuti mazhabnya

mengharuskan untuk tidak merinci sifat dan menakwilkannya.

Dan segala sesuatu yang telah diinformasikan oleh Allah
mencangkup kebangkitan, hasyr, sirat, telaga, nikmat surga
hingga siksa neraka, semua itu adalah mungkin saja dalam
cakupan sifat qudrah-Nya. Semua hal tersebut tidak ada dalil
yang membantah makna zahirnya. Pentakwilan khabar itu
dibutuhkan ketika ada dalil ‘agliyyah yang bertentangan dengan
kandungannya, dan kontradiksi antara dalil ‘agliyyah dengan
informasi dari Allah, baik melalui ayat atau hadis, dapat
diketahui dengan menelusuri ayat-ayat dan hadis. Jika tidak ada
dalil yang bertentangan dengan makna zahirnya maka ta 'wil

tidak dibutuhkan.

11

Adapun seseorang yang meyakini bahwa alam akhirat adalah
khayatan dan perumpamaan, ia menghendaki akhirat tidak
memiliki makna dan hakikat di baliknya. Ini adalah mazhab
orang-orang Nasrani dan para filsuf, dan ia batil secara pasti,
karena di dalamnya terdapat pengingkaran terhadap para rasul
dan penghukuman atas mereka dengan memandang rendah dan

meragukan manusia.
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13

Saya sudah menyampaikan pesan saya setiap waktu dan
majelis, janganlah menyibukkan dengan hadis-hadis yang

sanadnya tidak sahih.

20

Makna zahirnya: Firman Allah tentang Ka’bah “rumah-Ku”,
maksudnya adalah “sesuatu yang Aku muliakan dengan aku
hamparkan bumi darinya, Aku jadikannya tempat yang aman
bagi manusia dan tempat yang kokoh bagi makhluk, Aku utus
di sana Muhammad saw. dan Aku perintahkan makhluk untuk
pergi ke sana, Aku sandarkan tempat itu pada diri-Ku bukan
selainnya karena sekian keutamaan-keutamaannya, dan Aku
ceritakan seluruhnya itu.” Sementara itu, makna batinnya: “hati
hamba-Ku yang beriman yang Aku muliakan dengan Aku
Jadikannya tempat makrifat-Ku dan Aku lapangkannya dengan
cahaya petunjuk-Ku, Aku penuhinya dengan hikmah dari ilmu-
Ku, dan Aku khususkannya dengan dihidupkannya hati itu oleh

riuh-Ku.”

22

Dengan demikian, jika seseorang yang tidur datang ke seorang
penerjemah mimpi, ia berkata, “Aku meglihat di mimpiku,
rumahku dipenuhi oleh sarang atau debu,” penerjemah mimpi
berkata padanya, “Bersihkanlah hatimu dari huru-hara dunia
dan dampak maksiat, yakni kangkuhan, iri, dendam, dan lain
sebagainya, sebagaimana Ka’bah dibersihkan dari kotoran dan

dahak, juga orang-orang musyrik. Hati juga harus dibersihkan
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dari hal-hal yang berkaitan dengan dunia yang dapat memutus
pertautan dengan Allah, juga dari maksiat yang membunuh

kebaikan sebagaimana serigala membunuh kambing.

27

Ulama kami berpendapat: Allah memaksudkan penerang langit
dan bumi dengan cahaya yang indrawi yang diciptakannya,
seperti bintang-bintang, dan penerang hati dengan petunjuk
yang Allah ciptakan. Dari sini, mereka berpendapat, nir artinya
hadr, dialihkan pada makna ini. Mereka juga berkata:
perumpamaan cahayanya maksudnya di hati seorang mukmin,
sebagai penguat dari makna yang disebutkan. Penerangan
dengan petunjuk tidak akan tetap kecuali setelah adanya ilmu
dan akal. Puncaknya adalah keyakinan, dan sebagian syaratnya

adalah amal saleh.

36

Akal dan syariat tidak mungkin bertentangan. Seandainya ada
pertentangan antara keduanya, hanyalah pada zahirnya dan
disebabkan ‘ketidakmampuan untuk melihatnya secara lebih
jeli. Terkadang sebagtan ulama yang ceroboh memandang
bahwasanya syariat dapat dijadikan fondasi, sementara akal
menjadi turunan dari syarak tersebut, dan sebagian yang lain
mengatakan bahwa akal adalah fondasinya, sehingga syariat
lahir dari akal tersebut, dan kelompok yang lain menjadikan

keduanya memiliki fondasinya masing-masing.
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4

. TK Al-Barkah Kiangroke

MD. Mubarokulhuda
Pondok:Pesantren Krapyak YYayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Baitul Hikmah

Organisasi:

1.

CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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